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ABSTRAK

Dewasa ini telah dikembangkan sistem komunikasi CDMA yang mampu menjaga
kerahasiaan informasi yang dikirim serta kebal terhadap gangguan.

Pada sistem CDMA setiap pemakai mempunyai kode-kode identifikasi yang saling
berbeda (orthogonal). Untuk membuktikan bahwa kode-kode tersebut orthogonal, dilakukan
proses korelasi.

Dalam proyek akhir ini dilakukan simulasi proses korelasi dengan menggunakan
kode-kode dari matrik Hadamard-Walsh. Untuk menguji apakah tiap-tiap deretan saling
orthogonal maka dilakukan proses korelasi dengan memakai perhitungan xnor. Proses
korelasi terbagi menjadi dua macam yaitu autocorrelation dan crosscorrelation,
autocorrelation selalu menghasilkan koefisien korelasi yang lebih besar dari crosscorrelation.

ABSTRACT

Recently the CDMA communication system has been developed with an ability to
keep the secret of the transmitted information and also immune to interferences.

In a CDMA system every user has an identification code which are mutually
independent (orthogonal). To prove the orthogonality of the codes the correlation process is
used.

In this final project, we simulate the correlation process by using the Hadamard-
Walsh matrix codes. The correlation process that is used to prove the orthogonality will apply
the XNOR calculation. The correlation processes consist of two i.e. autocorrelation and
crosscorrelation in which autocorrelation process will always result in correlation coefficient
that is larger than the crosscorrelation process.

1. PENDAHULUAN

Pada sistem komunikasi digital akses jamak yang menggunakan kode biner sebagai
identifikasi bagi setiap pemakai, masalah ortogonalitas (ketidaksamaan) dari setiap kode
menjadi masalah yang penting. Kode biner digunakan sebagai PN kode pada sistem
komunikasi CDMA.

Untuk menguji ortogonalitas dari berbagai kode biner diterapkan proses korelasi.
Korelasi antar kode biner yang sama disebut autocorrelation, sedang korelasi antara kode
biner yang berlainan disebut crosscorrelation. Hasil yang diperoleh dari proses autocorrelation
selalu menghasilkan gain yang lebih besar dari pada proses crosscorrelation.

Pada proyek akhir ini akan dibuat suatu simulasi correlator dan decorrelator untuk
menguji ortogonalitas dari hubungan kode-kode biner.
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2. PERENCANAAN
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Pada program simulasi korelasi dan dekorelasi ini diharapakan mampu menerangkan secara
visual setiap proses dari tahapan tahapan yang dijalani. Proses korelasi dilakukan pada kode-
kode biner dari matrik Hadamard-Walsh dan menggunakan perkalian xnor yang dapat
menghasilkan nilai koefisien korelasi. Tahapan tahapan tersebut yaitu :

/7

/7

s Proses pembentukan matrik, yang diambil dari kode-kode Hadamard-Walsh untuk
dijadikan standart pada proses selanjutnya.
¢ Proses perkalian xnor, sebagai input dari proses perkalian ini yaitu deretan kode biner

dari matrik Hadamard-Walsh sehingga hasilnya akan dijadikan input bagi proses

selanjutnya.

% Proses pembentukan sinyal output, yang nilai masukkannya diambil dari setiap hasil xnor

antar deretan kode biner dalam matrik.

Secara garis besar jalannya program dapat ditunjukkan pada flowchart

dibawabh ini:

3. HASIL PENGUJIAN DAN ANALISA

START

for x=1 to pola

membuat dan
menampilkan
matrik

menulis tiap entry
matrik

penggantian nilai
entry -1 dengan O

xnor antar baris

penjumlahan hasil

xnor

cetak grafik

END

Tujuan dari pembuatan program simulasi ini adalah untuk menguji sifat orthogonal
dari berbagai kode biner yang diterapkan dalam proses korelasi. Untuk membuktikan proses
korelasi tersebut digunakan matrik yang sesuai yaitu Hadamard-Walsh. Karena dalam matrik
ini berisi deretan kode biner saling independen satu dengan yang lain sehingga untuk
mendapatkan nilai yang diinginkan digunakkanlah perkalian xnor. Dimana hasil dari
perkalian xnor tersebut ditunjukkan pada tabel dibawah ini :

26



SAINTEKBU Jurnal Sains dan Teknologi Vol.1 No. 2 Desember 2008

Matrik

Hn Hasil perhitungan xnor antar baris

Hi 1

H. 20

02

Ha 4000

0400

0040

0004

He 80000000
08000000
00800000
00080000
00008000
00000800
00000080
00000008

Has 16000000000000000
01600000000000000
00160000000000000
00016000000000000
00001600000000000
00000160000000000
00000016000000000
00000001600000000
00000000160000000
00000000016000000
00000000001600000
00000000000160000
00000000000016000
00000000000001600
00000000000000160
00000000000000016

Dari daftar tabel diatas nilai 0 menyatakan hasil crosscorrelation sedangkan nilai

bukan O adalah hasil autocorrelation sehingga dari hasil tersebut dapat dibuat grafik yang
menunjukkan perbedaan antara autocorrelation dan crosscorrelation.

4.

KESIMPULAN

Sebagai akhir dari pembuatan proyek akhir ini maka penulis mengambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

R/
0.0

Pada program simulasi ini dapat membuktikan sifat orthogonalitas dari kode-kode biner
yaitu hasil autocorrelation selalu bernilai besar dan hasil crosscorrelation selalu bernilai
kecil yang berarti antara deret kode-kode biner tidak ada yang yang sama.

Dari grafik autocorrelation dan crosscorrelation ditunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi untuk autocorrelation selalu lebih besar dari nilai koefisien korelasi untuk
crosscorrelation.

Dari program simulasi korelasi dihasilkan deretan kode dari matrik Hadamard-Walsh
sampai 16 deret dengan masing-masing berisi 16 bit yang saling orthogonal.

Dari matrik Hadamard-Walsh diperoleh nilai koefisien korelasi untuk crosscorrelation
adalah 0, yang berarti bahwa kode-kode tersebut memiliki sifat orthogonal yang baik
sehingga dapat tersinkronisasi sempurna.
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